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ABSTRAK  

Novi agrestin sinaga 032017015 

Peran Orang Tua Dalam Pembelajaran Daring Selama Pandemi covid-19 Di SD 

Negeri 095263 Bosi Sinombah Kab.Simalungun Tahun 2021. 

Program Studi Ners 2021 

Kata kunci : peran orang tua, pembelajaran daring  

Peran orang tua adalah suatu hal kompleks pengharapan anak terhadap orang tua 

yang mempunyai tanggung jawab dalam keluarga. Orang tua pada awalnya 

berperan dalam membimbing sikap serta keterampilan yang mendasar, agar patuh 

terhadap aturan untuk pembiasaan yang baik. Pembelajaran daring merupakan 

salah satu metode pembelajaran online atau dilakukan melalui jaringan internet. 

Pembelajaran daring dikembangkan untuk memperluas jangkauan layanan 

pendidikan dan juga meningkatkan ketersediaan layanan pendidikan. Pelaksanaan 

pendidikan juga tanggung jawab orang tua dan masyarakat sekitar, tidak hanya 

tanggung jawab lembaga pendidikan juga sangat menentukan keberhasilan 

pendidikan anak-anaknya, diantaranya orangtua berperan sebagai: pendidik, 

pendorong, fasilitator dan pembimbing. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

peran orang tua dalam pembelajaran daring selama pandemi covid-19 SD 095263 

Bosi sinombah Kab.Simalungun Tahun 2021. Jenis rancangan penelitian yang 

digunakan adalah deskriptif. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 

sampling dengan besar sampel sebanyak 61 responden. Penelitian dilakuakan 

dengan membagikan kuesioner kepada responden. Hasil penelitian diperoleh 

peran orang tua baik 59 orang (96,7%) indikator peran orang tua sebagai pendidik 

ialah mayoritas cukup sebanyak 42 responden (68.9%), peran orang tua sebagai 

pendorong adalah mayoritas baik sebanyak 48 responden (78,7%), peran orang 

tua sebagai fasilitator mayoritas baik yaitu sebanyak 49 responden (80,3%) dan 

peran orang tua dalam pembelajaran daring sebagai pembimbing mayoritas baik 

sebanyak 49 responden (80,3%). Diharapkan orang tua lebih meningkatkan 

perannya sebagai orang tua dalam mendidik, membimbing dan mendampingi anak 

selama pembelajaran daring berlangsung di masa pandemi Covid-19. 
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ABSTRACT 

 

Novi agrestin sinaga 032017015 

 

The Role of Parents in Online Learning During the Covid-19 Pandemic at SD 

Negeri 095263 Bosi Sinombah, Simalungun Regency in 2021. 

 

Nurse study program 2021 

 

Key words: the role of parents in online learning 

The role of parents is a complex matter of children's expectations of parents who 

have responsibilities in the family. Parents initially play a role in guiding basic 

attitudes and skills, so that they obey the rules for good habits. Online learning is 

one method of online learning or done through the internet network. Online 

learning was developed to expand the reach of educational services and also 

increase the availability of educational services. The implementation of education 

is also the responsibility of parents and the surrounding community, not only the 

responsibility of educational institutions but also greatly determines the success of 

their children's education, including parents acting as educators, motivators, 

facilitators and mentors. This study aims to determine the role of parents in online 

learning during the COVID-19 pandemic at SD 095263 Bosi sinombah Kab. 

Simalungun in 2021. The type of research design used was descriptive. The 

sampling technique used purposive sampling with a sample size of 61 

respondents. The research was conducted by distributing questionnaires to 

respondents. The results of the study obtained that the role of parents was good 

for 59 people (96.7%) the indicator of the role of parents as educators was the 

majority were sufficient as many as 42 respondents (68.9%), the role of parents as 

motivators was a good majority as many as 48 respondents (78.7%), the role of 

parents as facilitators was good, the majority were 49 respondents (80.3%) and 

the role of parents in online learning as mentors was good, the majority were 49 

respondents (80.3%). It is hoped that parents will further enhance their role as 

parents in educating, guiding and assisting children during online learning during 

the Covid-19 pandemic. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Saat ini negara kita sedang dilanda musibah besar, yaitu adanya wabah 

atau virus yang menyerang manusia di seluruh dunia yang dikenal dengan covid-

19, dimana wabah atau virus ini menyerang siapapun, sehingga menyebabkan 

negara kita Indonesia juga harus waspada, dan menetapkan untuk melakukan 

kegiatan di rumah saja, serta harus sosial distancing untuk menjaga agar 

memperlambat penyebaran covid-19 (Cahyati dan Kusumah, 2020). Sejak 

ditetapkannya covid-19 sebagai pandemi pada tanggal 11 Maret 2020, Pemerintah 

mengeluarkan Surat Edaran Mendikbud No.4 tahun 2020 yang menetapkan aturan 

belajar dari rumah (learn from home) bagi anak-anak sekolah dan bekerja dari 

rumah (work from home) bagi guru. Untuk pendidikan di Indonesia, kondisi ini 

merupakan hal yang tidak terduga bagi guru, orang tua, dan anak. Guru, orang tua, 

dan anak-anak secara tiba-tiba harus mencari cara agar proses belajar tetap 

berjalan agar perkembangan anak tetap optimal meskipun mereka tetap dirumah 

(Iftitah dan Anawaty, 2020). 

 Menurut Yulianingsih et al,(2020) Kegiatan belajar dari rumah 

diselenggarakan secara daring (dalam jaringan). Kegiatan belajar anak tersebut 

dilaksanakan di rumah dan menjadi tanggungjawab orangtua. Kesiapan belajar 

dari rumah ini dapat dilihat dari bagaimana orangtua dalam membimbing anak 

selama belajar di rumah. Tidak semua orangtua siap menjalankan pekerjaan 

rumah sekaligus menjadi guru pengganti selama belajar di rumah (BDR).  
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Menurut Aziza dan Yunus, (2020)Pembelajaran daring merupakan 

pembelajaran tanpa tatap muka secara langsung antara guru dan murid, tetapi 

dilakukan melalui online. Pembelajaran dilakukan melalui video conference, e 

learning atau distance learning. (Pengertian daring menurut para ahli). Pengertian 

Komunikasi dalam Jaringan (Daring) Menurut para ahli, komunikasi telah 

digunakan sejak manusia pertama diturunkan ke muka bumi.  

Saat ini banyak orang tua yang tidak selalu bisa mengawasi anak-anaknya 

dalam proses belajar karena banyaknya kesibukan orang tua itu sendiri apalagi 

jika orang tua sama-sama sibuk bekerja sehingga tidak setiap saat bisa menemani 

anak-anaknya belajar. Berbagai macam kesibukan orang tua dapat menyebabkan 

kurang menyadari peranannya sebagai orang tua dalam membimbing dan 

mengarahkannya dalam proses belajar. 

Mengingat pentingnya peranan orang tua dalam mendidik anak, beberapa 

penelitian telah membuktikan bahwa orang tua memiliki tugas yang sangat besar 

dalam kemampuan anak dalam lingkup pendidikan. Salah satunya penelitian yang 

dilakukan oleh valeza (2017) menunjukan peran orang tua dalam menentukan 

prestasi belajar siswa sangatlah besar. Pendidikan anaknya dapat menyebabkan 

kurang atau bahkan tidak berhasil dalam belajarnya. Sebaliknya, orang tua yang 

selalu memberikan perhatian pada anaknya, terutama perhatian pada kegiatan 

belajar mereka di rumah, akan membuat anak lebih giat dan lebih bersemangat 

dalam belajar karena ia tahu bahwa bukan dirinya sendiri saja yang berkeinginan 

untuk maju, akan tetapi orang tuanya juga memiliki keinginan yang sama 

(Handayani, 2020). 
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Peran adalah aspek dinamis dari situasi (negara). Ini memainkan peran 

ketika seseorang mengikuti posisinya dan menerapkan hak dan kewajibannya. 

Peran orang tua dalam mendampingi kesuksesan anak selama belajar di rumah 

menjadi sangat sentral, sekaitan dengan hal tersebut (WHO, 2020) merilis 

berbagai panduan bagi orang tua dalam mendampingi putra-putri selama pandemi 

ini berlangsung yang meliputi tips pengasuhan agar lebih positif dan konstuktif 

dalam mendampingi anak selama beraktivitas di rumah (Islam, Usia dan Gresik, 

2021). 

Selama daring orang tua lebih banyak menghabiskan waktu di rumah, 

sehingga orang tua dapat berperan lebih besar dalam pembelajaran anak di rumah, 

karena peran orang tua dalam pembelajaran anak di rumah sangat diperlukan 

(Praherdhiono & Eka Pramono Adi, Yulias Prihatmoko, Nunung Nindigraha, 

Yerry Soepriyanto, Henny Indreswari, 2020) (Hewi & Asnawati, 2020). Kondisi 

saat sekarang ini ramai diberbagai media sosial yang menceritakan pengalaman 

orangtua siswa selama mendampingi anak-anaknya belajar baik positif maupun 

negatif. Seperti misalnya yang terjadi ada orangtua yang sering marah-marah 

karena mendapatkan anaknya yang sulit diatur sehingga mereka tidak tahan dan 

menginginkan anak mereka belajar kembali di sekolah. Belum lagi kemampuan 

orangtua terhadap mata pelajaran yang diajarkan oleh guru juga terbatas, dimana 

ketika anak belajar dirumah secara otomatis orangtua harus menjelaskan kembali 

materi yang disampaikan guru secara online, karena akan sangat berbeda daya 

tangkap anak saat pembelajaran online dengan pembelajaran secara offline 

(lansung diruang kelas) (Salamah dan Fauziah, 2020). 
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 Selanjutnya, siswa dengan dua orang tua yang beroperasi dalam peran 

suportif adalah 52% lebih mungkin menikmati sekolah dan mendapatkan nilai A 

daripada siswa yang orang tuanya dilepaskan dengan apa yang terjadi di sekolah. 

Permasalahan tersebut sering terutama terjadi pada tahun-tahun awal tahun 

sekolah,  ketika siswa dengan orang tua yang aktif berada hampir dua kali lebih 

mungkin untuk berhasil. Begitu siswa memasuki sekolah menengah, efeknya 

berkurang sedikit mungkin karena mereka matang selama waktu ini tetapi masih 

ada 22% perbedaan.  

Orang tua pada awalnya berperan dalam membimbing sikap serta 

keterampilan yang mendasar, seperti pendidikan agama untuk patuh terhadap 

aturan, dan untuk pembiasaan yang baik, namun perannya menjadi meluas yaitu 

sebagai pendamping pendidikan akademik. Prabhawani (2016), menyatakan 

bahwa pelaksanaan pendidikan merupakan tanggung jawab orang tua dan 

masyarakat sekitar, tidak hanya tanggung jawab lembaga pendidikan saja. Orang 

tua adalah bagian dari keluarga yang lebih besar, digantikan oleh keluarga inti 

orang tua dan anak-anak. Orang tua memainkan peran penting, mereka sangat 

berpengaruh dalam pendidikan anak-anak mereka, dan mereka bertanggung jawab 

atas pendidikan, perawatan dan bimbingan anak-anak mereka untuk mencapai 

tahap-tahap tertentu yang mempersiapkan mereka untuk kehidupan sosial (Islam, 

Usia dan Gresik, 2021). 

Hasil Survei awal yang dilakukan pada tanggal 27 April 2021 dengan 

menggunakan aplikasi whatsapp, dan  menggunakan via chat, peneliti melakukan 

wawancara kepada 10 orangtua siswa/i di SD Negeri 095263 di Bosi Sinombah 
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Kab.Simalungun, diperoleh dari 10 responden, 6 diantaranya mengatakan selama 

pandemi covid-19 mereka selalu menemani anaknya saat sedang belajar daring, 

membimbing anak, menyediakan keperluan anak seperti alat elektronik yang 

mendukung proses pembelajaran daring, menyediakan makanan dan vitamin agar 

anak tetap sehat dan semangat untuk belajar daring. Jika anak menghadapi 

kesulitan misalnya sulit memahami pembelajaran ataupun kesulitan dalam 

mengerjakan tugas-tugas orangtua selalu menyempatkan waktu untuk mengajari 

anak-anak mereka dan selalu mendukung pembelajaran anak selama daring. 

Sedangkan 4 orang diantaranya mengatakan selama anak mereka belajar secara 

daring mereka tidak sepenuhnya dapat menemani anak mereka dikarenakan 

pekerjaan yang tidak bisa ditinggal sehingga anak lebih banyak belajar sendiri dan 

menyelesaikan tugas-tugas sendiri dan terkadang dibantu oleh kakak atau abang 

mereka, mereka menemani anak hanya saat malam setelah pulang bekerja saja. 

Namun untuk fasilitas pembelajaran pad anak orangtua memfasilitasi anak mereka 

dengan menyediakan alat elektronik yang diperlukan untuk belajar daring. 

Pendampingan orang tua dalam pembelajaran dari rumah selain membantu 

anak dalam momen belajar juga akan membangun komunikasi yang intens dengan 

anak. Komunikasi yang intens ini akan membangun kreativitas anak lewat 

berbagai aktivitas bersama yang bermanfaat. Peran guru dan orang tua memang 

mendasar dalam mendukung proses anak belajar di rumah. Keduanya harus 

membangun kolaborasi demi memaksimalkan kegiatan belajar anak (Iftitah dan 

Anawaty, 2020). Mengingat pentingnya peranan orang tua dalam mendidik anak, 

beberapa penelitian telat membuktikan bahwa orang tua memiliki usaha yang 
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sangat besar dalam kemampuan anak dalam lingkup pendidikan. Salah satunya 

penelitian yang dilakukan Valeza (2017), dimana penelitian ini menunjukkan 

peran orang tua dalam menentukan prestasi belajar siswa sangatlah besar (Cahyati 

dan Kusumah, 2020). 

Peran orang tua bertanggung jawab sebagai motivator, motivasi dapat 

diberikan dengan cara orang tua berperan sebagai guru disekolah. Orang tua 

menjadi sosok yang mampu memotivasi anak dirumah, bersikap lebih sabar 

(Lilawati, 2020). Orang tua dalam mendampingi anak belajar di rumah dengan 

memeriksa tugas apa saja yang diberikan oleh guru, memeriksa penyelesaian 

tugas yang telah dikerjakan anak, memeriksa pemahaman anak, berkomunikasi 

dengan anak mengenai kendala yang dihadapi anak, dan berkomunikasi dengan 

guru terkait hambatan yang dialami orang tua siswa dalam mendampingi anak 

belajar dari rumah (Kusumaningrum, Kuncoro dan Arigiyati .,2020). Orang tua  

berperan sebagai pengganti guru. Peran orang tua juga sangat diperlukan untuk 

memberikan untuk memberikan edukasi kepada anak-anaknya yang masih 

dirumah agar tidak tertular dan menularkan wabah virus (Haerudin et al.,2020) 

Berdasarkan data dan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang peran orangtua dalam pembelajaran daring pada 

masa pandemi covid-19 di SD Negeri 095263 Bosi Sinombah Kab.Simalungun  

Tahun 2021.  
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1.2. Perumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana “Peran 

orang tua dalam pembelajaran daring selama pandemi Covid-19 di SD 095263 

Bosi Sinombah Kab.Simalungun Tahun 2021?”. 

1.3. Tujuan Penelitian  

1.3.1. Tujuan umum  

Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui peran 

orang tua dalam pembelajaran daring selama pandemi covid-19 SD 

095263 Bosi Sinombah Kab.Simalungun Tahun 2021. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat memberikan tambahaan ilmu dan mengetahui tentang 

peran orang tua dalam pembelajaran daring selama pandemi covid-19 SD 095263 

Bosi Sinombah Kab.Simalungun Tahun 2021. 

1.4.2. Manfaat Praktis  

1. Bagi instansi pendidikan  

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dalam 

melaksanakan metode pembelajaran agar dapat mengembangkan 

pengetahuan tentang bagaimana peran orang tua dalam pembelajaran 

daring. 

2. Bagi orang tua  

Meningkatkan peran orang tua dan rasa tanggung jawab dalam 

mengawasi, mendidik, membimbing, dan memotivasi anak-anaknya 
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agar tetap mencapai tujuan pembelajaran meskipun dengan 

pembelajaran daring dan sebagai masukan agar mereka tidak hanya 

memberikan tanggung jawab pendidikan kepada sekolah saja. 

3. Bagi Peneliti selanjutnya  

Menambah pengetahuan, pemahaman, pengalaman, dan wawasan 

dalam meningkatkan kompetensi penulis. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Definisi Peran Orang Tua 

Pengertian peran menurut (Badan et al., 2017), merupakan aspek dinamis 

kedudukan (status), apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya, maka 

ia menjalankan suatu peranan. Dalam sebuah organisasi setiap orang memiliki 

berbagai macam karasteristik dalam melaksanakan tugas, kewajiban atau 

tanggung jawab yang telah di berikan oleh masing-masing organisasi atau 

lembaga. Sedangkan menurut Gibson Invancevich san Donelly (2002), peran 

adalah seseorang yang harus berhubungan dengan 2 sistem yang berbeda biasanya 

organisasi. 

Peran adalah pola tingkah laku tertentu yang merupakan ciri-ciri khas 

semua petugas dari pekerjaan atau jabatan tertentu. Berdasarkan pengertian 

tersebut, dapat di simpulkan bahwa peran yaitu suatu pola tingkah laku yang 

merupakan ciri-ciri khas yang dimiliki seseorang sebagai pekerjaan atau jabatan 

yang berkedudukan di masyarakat (Rumbewas, Laka dan Meokbun Prodi 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar STKIP-BIAK Jl Bronco Ridge, 2018). 

Menurut kamus besar bahasa indonesia orang tua adalah ayah dan ibu 

kandung. Orang tua adalah komponen keluarga yang terdiri dari ayah, dan ibu, 

dan merupakan hasil dari sebuah ikatan perwakilan yang sah yang membentuk 

sebuah keluarga (Rumbewas, Laka dan Meokbun Prodi Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar STKIP-BIAK Jl Bronco Ridge, 2018). 
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Orang tua adalah orang yang mempunyai amanat dari Allah untuk 

mendidik anak dengan penuh tanggung jawab atas perkembangan dan kemajuan 

anak dan dengan kasih sayang. Orang tua dalam hal ini terdiri dari (keluarga, 

ayah, ibu serta saudara adik dan kakak). Meskipun orang tua pada dasarnya dibagi 

menjadi tiga, yaitu orang tua kandung, orang tua asuh, dan orang tua tiri. Tetapi 

semua hal tersebut di artikan sebagai keluarga (Dina Novita, Amurullah, 2016). 

Menurut (Dina Novita, Amurullah, 2016), Orang tua sering dikatakan guru 

pertama bagi anak-anaknya. Apabila anak telah masuk sekolah, orang tua adalah 

mitra kerja guru bagi anaknya dan orang tua merupakan guru utama yang 

menggunakan segala kemampuan mereka, guna keuntungan mereka sendiri, anak-

anaknya, serta program yang di jalankan anak itu sendiri. Orang tua, anak dan 

program sekolah merupakan bagian dari suatu proses membentuk perkembangan 

anak. 

Menurut (Ahmadi, 2004: 43) menyatakan bahwa “Peran orang tua adalah 

suatu hal kompleks pengharapan manusia terhadap caranya individu harus 

bersikap yang mempunyai tanggung jawab dalam keluarga”. Hal ini memiliki 

makna bahwa peran orang tua terhadap anak memiliki banyak sekali kewajiban 

dan tanggung jawab yang salah satunya adalah bidang pendidikan dan baik formal 

maupun non-formal. Di mana dengan pendidikan, anak mendapatkan suatu 

pencapaian atau bahkan menjadi manusia yang siap menghadapi tantangan di 

masa depan (Sabila Hayati, 2020). 

Orang tua pada awalnya berperan dalam membimbing sikap serta 

keterampilan yang mendasar, seperti pendidikan agama untuk patuh terhadap 
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aturan, dan untuk pembiasaan yang baik (Nurlaeni & Juniarti, 2017), namun 

perannya menjadi meluas yaitu sebagai pendamping pendidikan akademik. 

Prabhawani (2016), menyatakan bahwa pelaksanaan pendidikan 

merupakan tanggung jawab orang tua dan masyarakat sekitar, tidak hanya 

tanggung jawab lembaga pendidikan saja. Otang tua adalah bagian keluarga yang 

lebih besar digantikan oleh keluarga inti orang tua dan anak-anak. Orang tua 

memmainkan peran penting, mereka sangat berpengaruh dalam pendidikan anak-

anak mereka, dan mereka bertanggung jawab atas pendidikan, perawatan dan 

bimbingan anak-anak mereka untuk mencapai tahap-tahap tertentu yang 

mempersiapkan mereka untuk kehidupan sosial (Yayan Alpian, Sri Wulan 

Anggraeni dan Vickry Rizky Faddillah, 2021). 

 

2.2. Peran Orang Tua Dalam Pendidikan  

Peminpin dalam setiap keluarga, orang tua harus mendahulukan 

pendidikan dalam keluarga agar tidak terjerumus kepada hal-hal yang tidak baik. 

Sebab seorang anak yang dilahirkan dalam keluarga dalam keadaan tidak 

mengetahui apa-apa, sehingga menjadi kewajiban orang tua dan keluarga 

membekali anak dengan sejumlah pengalaman dan pengetahuan untuk 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Sebagai warga negara serta 

menjalankan kewajibannya sebagai umat beragama (Kodwara, 2013 : 5). Peran 

orang tua sangat menentukan keberhasilan pendidikan anak-anaknya, diantaranya 

orangtua berperan sebagai : 
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2.2.1. Pendidik (Edukator) 

Pendidik dalam agama yang pertama dan utama adalah orangtua yang 

bertanggung jawab terhadap anak didik dengan mengupayakan perkembangan. 

Setiap orang tua mempunyai cara yang berbeda-beda dalam mendidik anak. Ada 

orang tua yang mendidik anak dengan cara kasar, ada yang mendidik anak dengan 

cara lemah lembut, dan bahkan ada orang tua yang mendidik anaknya untuk 

mandiri. Itu semua dilakukan untuk kebaikan si anak supaya anak tidak manja 

dalam pemberian pendidikan. Peranan orang tua sebagai pendidik adalah : 

1. Korektor, yaitu bagi perbuatan yang baik dan yang buruk agar anak 

memiliki kemampuan memilih yang terbaik bagi kehidupannya. 

2. Inspirator, yaitu yang memberikan ide-ide positif bagi pengembangan 

kreativitas anak. 

3. Informator, yaitu memberikan ragam informasi dan kemajuan ilmu 

pengetahuan kepada anak agar ilmu pengetahuan anak didik semakin luas 

dan mendalam. 

4. Organisator, yaitu memiliki kemampuan mengelola kegiatan pembelajaran 

anak dengan baik dan benar. 

5. Motivator, yaitu mendorong anak semakin aktif dan kreatif dalam belajar. 

6. Inisiator, yaitu memiliki pencetus gagasan bagi pengembangan dan 

kemajuan pendidikan anak. 

7. Fasilitator, yaitu menyediakan fasilitas pendidikan dan pembelajaran bagi 

kegiatan belajar anak. 
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8. Pembimbing, yaitu membimbing dan membina anak ke arah kehidupan 

yang bermoral, rasional, dan berkepribadian luhur sesuai dengan nilai-nilai 

ajaran agama dan semua norma yang berlaku di masyarakat. 

 

2.2.2. Pendorong (Motivator) 

Motivator adalah daya penggerak atau pendorong anak untuk melakukan 

sesuatu pekerjaan. Yang berasal dari dalam diri (instrinsic) yaitu dorongan yang 

datang dari sanubari, umumnya karena kesadaran akan pentingnya sesuatu. Dan 

motivasi yang berasal dari luar (ekstrinsik) yaitu dorongan yang datang dari luar 

diri (lingkungan), misalnya dari orang tua , guru , teman-teman dan anggota 

masyarakat. Motivasi tersebut dapat berasal dari dalam diri anak (instrinsik) dan 

motivasi dari luar (ekstrinsik). Diantaranya peran orang tua dalam meningkatkan 

motivasi belajar anak adalah sebagai berikut : 

1. Pertama, dengan mengontrol waktu belajar dan cara belajar anak. 

2. Kedua, memantau perkembangan kemampuan akademik anak. Orang tua 

diminta untuk memeriksa kembali nilai-nilai ulangan dn tugas anak 

mereka. 

3. Ketiga, memantau perkembangaan kepribadian yang mencakup sikap 

moral dan tingkah laku anak-anak. Hal ini dapat dilakukan orang tua 

dengan berkomunikasi dengan wali kelas untuk mengetahui perkembngan 

anak di sekolah.  
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4. Keempat, memantau keefektifitas jam belajar di sekolah. Orang tua dapat 

menanyakan aktivitas yang di lakukan anak mereka selama berada di 

sekolah. 

Ada beberapa cara yang dapat di lakukan oleh orang tua untuk 

meningkatkan motivasi belajar sehingga anak dapat termotivasi dengan 

sendirinya. Motivasi yang di berikan berupa : 

a. Pemberian perhatian. 

Perhatian yang di berikan orang tua terhadap anak dapat berpengaruh 

terhadap motivasi belajarnya. Misalnya pada saat anak pulang sekolah 

hendaknya orang tua menanyakan apa saja kegiatan yag telah di lakukan di 

sekolah. 

b. Pemberian hadiah. 

Pemberian hadiah di digunakan orang tua kepada anak jika anak berhasil 

melakukan sesuatu kegiatan. Hadiah tersebut pada umumnya berbentuk 

benda. Dengan begitu anak akan selalu termotivasi dan akan terus giat 

dalam belajar. 

c. Pemberian penghargaan. 

Pemberian penghargaan diberikan oleh orangtua  dalam rangka 

memberikan penguatan dari dalam diri anak. 

Hal ini dimaksudkan untuk sebagai pendorong atau penggerak agar anak 

dapat belajar sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya dalam rangka 

meningkatkan prestasi belajarnya (Ningrum, 2019). 
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2.2.3. Fasilitator  

Anak yang sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan pokoknya, 

juga membutuhan fasilitas belajar seperti ruang belajar, meja, kursi, penerangan, 

alat tulis menulis, buku dan lain-lain. Jadi orang tua berkewajiban memenuhi 

fasilitas belajar agar proses belajar berjalan dengan lancar. 

Adanya fasilitas belajar yang lengkap sangat mendukung untuk 

meningkatkan pendidikan anak, dengan adanya fasilitas berupa tempat belajar 

khusus di rumah, perlengkapan belajar yang memadai mulai dari buku hingga 

tempat belajar yang nyaman, sarana dan prasarana sangat mendukung 

perkembanagn belajar anak. Anak akan merasa nyaman dan betah belajar di 

rumah dengan adanya fasilitas yang lengkap dan memadai, bukan hanya 

pemberian motivasi kepada anak saja, menjadi media pembelajaran bagi anak 

tidak kalah pentingnya orang tua harus menyiapkan fasilitas belajar yang penting 

bagi anak. Sehingga dengan adanya fasilitas yang diberikan orang kepada anak 

dapat menumbuhkan sikap semangat dan gemar belajar di rumah dalam diri anak, 

sehingga anak akan menjadi bersemangat untuk mengenyam pendidikan (Pratama, 

2018). 

2.2.4. Pembimbing  

Orangtua tidak hanya berkewajiban memberikan fasilitas dan biaya 

sekolah saja. Tetapi orang tua juga dibituhkan dalam membimbing anak-anaknya 

(Handayani et al.,2020). 

Bimbingan (guidance) oleh beberapa ahli psikologi dan pendidikan di 

berikan perumusan sesuai aspek yang mereka tekankan. Menurut A.J.Jones yang 
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di kutip oleh Singgih D. Gunarsanmenyatakan: “bimbingan merupakan pemberian 

bantuan oleh seseorang kepada seorang lain dalam menetukan pilihan, 

penyesuaian dan pemecahan permasalahan, bimbingan bertujuan membantu si 

penerima agar bertambah kemampuan bertanggung jawab atas dirinya”. Menurut 

Singgih D.Gunarsa dalam membimbing anak memberikan bantauan kepada anak, 

orangtua berperan membimbing anak dapat di bagi dalam kelompok, yaitu: 

1. Berperan sebagai pencegah, yaitu membantu anak menemukan cara-cara 

mengatasi persoalan, yaitu mungkin akan menjurus ke penyimpangan 

perkembangan mental atau tekanan jiwa atau timbulnya kelainan ataupun 

gangguan jiwa. 

2. Berperan memelihara anak sebagai pribadi yang sudah mencapai 

perkembangan, baik keseimbangan emosi maupun keserasian 

berkepribadian, agar penyesuaian diri, yakni dengan jalan membantu anak 

menghadapi, memahami dam memecahkan masalah untuk mencapai hasil 

yang optimal, baik dalam jenjang karir maupun dalam hubungan sosial. 

3. Berperan memperbaiki atau kesulitan yang sudah berakar, membantu 

mencari akar dari pada penyimpangan kenakalan, gangguaannya supaya 

dapat di sembuhkan dan tercapai taraf kehidupan normal (pratama, 2018). 

 

2.4. Peran Orang Tua dalam Keluarga. 

Peran orangtua menjadi sangat penting ketika anak mulai bersekolah di 

rumah, karena orang tua atau keluarga pada dasarnya adlah tempat pendidikan 

yang pertama bagi anak. Hal tersebut sesuai dengan pendapat dari Mutiah, yang 



STIKes Santa Elisabeth Medan 

 

STIKes Santa Elisabeth Medan 

 
 

17 

menyatakan bahwa pengasuh, membina, dan memdidik anak di rumah merupakan 

kewajiban bagi setiap orang tua dalam usaha membentuk pribadi anak (Mutiah, 

2012). Orang tua bertugas membentu anak dalam mempersiapkan media yang 

akan di gunakan anak, mendampingi proses belajarnya dan masih banyak lagi 

peran orangtua yang dapat memaksimalkan proses belajar mengajar di rumah 

melalaui daring (Ifitah dan Anawaty, 2020). 

Menurut Nirwana 2011, peran orangtua dalam keluarga adalah sebagai 

berikut : 

1. Kedua orang tua mempunyai tugas untuk menyayangi anak-anaknya. 

2. Orang tua mempunyai tugas dalam menjaga ketentraman dan, ketenangan 

lingkungan rumah serta menyiapkan ketenangan jiwa anak-anak. 

3. Saling menghormati antara orang tua dan anak dengan kata lain yaitu, 

mengurangi kritik dan pembicaraan negative berkaitan dengan kepribadian 

dan perilaku met\reka serta menciptakan iklim kasih sayang dan 

keakraban, dan pada waktu yang bersamaan kedua orang tua harus 

menjaga hak-hak hukum mereka terkait dengan diri mereka dan orang lain. 

4. Mewujudkan kepercayaan, sebagai orang tua memberikan penghargaan da 

kelayakan kepada mereka, karena hal ini akan menjadikan mereka maju 

dan berusaha serta berani dalam bersikap. 

5. Mengadakan kumpulan keluarga, dengan mengadakan perkumpulan atau 

pertemuan secara pribadi dengan anak itu, maka sebagai orang tua bisa 

mengetahui kebutuhan jiwa anak. 
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Orang tua merupakan tempat rujukan bagi sejuta permasalahan anak, 

jangan sampai anak mendapatkan informasi dalam kehidupan keseharian dari 

orang lain, oleh karena itu perlu adanya kedekatan. Orang tua nerupakan teladan 

bagi anak dalam pembentukan karakter dan kepribadian (Nasional, Pascasarjana 

dan Pgri, 2017). 

Prabhawani (2016), menyatakan bahwa pelaksanaan pendidikan 

merupakan tanggung jawab orang tua dan masyarakat sekita, tidak hanya 

tanggung jawab lembaga pendidikan saja. Orang tua adalah bagian dari keluarga 

yang lebih besar, digantikan oleh keluarga inti orang tua dan anak-anak. Orang tua 

memainkan peran penting, mereka sanagat berpengaruh dalam pendidikan nak-

anak mereka, dan mereka bertanggung jawab atas pendidikan, perawatan dan 

bimbingan anak-anak mereka untuk mencapai tahap-tahap tertentu yang 

mempersiapkan mereka untuk kehidupan sosial (Yayan Alpian, Sri Wulan 

Anggraeni dan Vickry Rizky Faddillah, 2021). 

 

2.5. Peran Orang Tua Dalam Mendampingi Anak. 

Orang tua selama pandemi Covid-19 tidak hanya berfungsi sebagai tempat 

pendididkan anak yang pertama dan utama dalam membentuk karakter, nilai 

agama dan budi pekerti tetapi sekrang memilki peran tambahan sebagai guru 

kedua bagi anak dalam belajar di rumah. Peran penting orang tua selama proses 

pembelajaran daring dari rumah adalah menjaga motivasi anak, memfasilitasi 

anak belajar, menumbuhkan kreativitas anak, mengawasi anak dan mengewaluasi 

hasil belajar (Trisnadewi & Muliani, 2020) 
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Mendampingi anak ketika belajar adalah sesuatu yang sangat penting bagi 

anak yaitu dapat membangun kedekatan antara orang tua dengan anak, belajar 

mengajaknya berdiskusi agar mengetahui bagaimana pola berpikir anak. Adapun 

peran penting orang tua dalam mendampingi anak yaitu (Sundari & Yoridho, 

2018). 

1. Anak merasa tidak sendiri. 

Orang tua mendampingi anak agar merasa tidak sendiri pendampingan 

yang oleh orang tua membuat anak akan merasa nyaman akan 

membangkitkan rasa percaya diri anak. Di saat menghadapi permasalahan, 

ada orang tua yang akan melindunginya (Sundari & Yoridho, 2018). 

Dengan begitu, anak merasa orang tua memperhatikan, melindungi dan 

memberikan kasih sayang. Hal tersebut dapat meningkatkan kedekatan 

orang tua dam anak, akan membangkitkan rasa percaya diri anak. 

a. Orang tua sebagai pemberi semangat  

Orang tua memberi semangat kepada anak. Semangat tersebut dapat 

berupa kata – kata yang menimbulkan dorongan dalam diri anak. 

Sebagai media untuk pemacu semangat, perlu pasangkan selogan atau 

kata mutiara dalampembelajaran anak usia dini dapat menciptakan 

suasana yang positif pada anak. Dengan kata-kata tersebut anak lebih 

percaya diri untuk melakukan sesuatu. 

b. Memfasilitasi  kebutuhan anak  

Orang tua dapat memfasilitasi kebutuhan anak untuk kegiatan 

belajarnya dirumah agar perkembangan anak dapat tetap optimal. 
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Pembelajaran dapat disesuaikan dengan apa yang telah dapat dari 

sekolah, agar tetap terjadi kesinambungan antara apa yang didapatkan 

anak di sekolah dan di rumah. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 

Latif yang menyatakan bahwa orang tua dapat memfasilitasi kegiatan 

anak dirumah yang disesuaikan dengan pembelajaran anak di lembaga 

pendidikan seperti menyediakan buku -buku sesuai dengan tema yang 

tengah dibahas di sekolah/lembaga, serta mainan-mainan yang 

menunjang pembelajaran sesuai tema disekolah/lembaga.  

2. Tempat berdiskusi dan bertanya 

Orang tua adalah tempat sosial pertama bagi anak. Peran orang tua 

dirumah juga dapat dijadikan tempat diskusi. Anak akan lebih terbuka jika 

orang tuanya juga terbuka dan memberi waktu luang untuk berdiskusi. 

Anak memiliki rasa ingin tahu yang besar sehingga mereka akan bertanya 

apapun kepada orang tua. 

3. Membantu mengenali diri sendiri 

Mengenali diri sendiri sebagai sarana memudahkan kita untuk 

memahami orang lain (Prashnig, 2007). Anak membangun jati dirinya 

bersama orang terdekat. Disinilah peran orang tua untuk membentuk 

karakter dan sikap anak agar terbentuk pribadi yang baik. 

4.  Melihat dan mengembangkan bakat anak 

  Orang tua harus dan mampu bertanggung jawab untuk menemukan 

bakat dan minat anak, sehingga anak diasuh dan di didik, baik langsung 

oleh orang tua atau melalui bantuan orang lain, seperti guru, sesuai dengan 
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bakat dan minat anak sendiri, sehingga anak dapat memperoleh prestasi 

belajar secara lebih optimal. 

5. Menciptakan lingkungan yang kondusif untuk belajar 

 Orang tua harus menciptakan lingkungan dan suasana belajar yang 

nyaman sehingga anak dapat belajar dengan baik (ftitah dan Anawaty, 

2020). 

   

2.6. Pembelajaran Daring  

Daring merupakan singkatan dari “dalam jaringan” sebagai pengganti kata 

online yang sering kita gunakan dalam kaitannya dengan teknologi internet. 

Pembelajaran daring adalah salah satu strategi pembelajaran online atau dilakukan 

melalui jaringan internet. Pembelajaran daring (online) sebagai strategi 

pembelajaran yang menyenangkan bagi pelajar (siswa / mahasiswa) karena dapat 

menyimaknya dengan melalui handphone android, laptop, maupun komputer 

bukan hanya sekedar menyimak buku (Sobron A.N, dkk. 2019 ). 

 Pembelajaran daring merupakan salah satu metode pembelajaran online 

atau dilakukan melalui jaringan internet. Pembelajaran daring dikembangkan 

untuk memperluas jangkauan layanan pendidikan dan juga meningkatkan 

ketersediaan layanan pendidikan. Meski terlihat menyenangkan, ternyata 

pembelajaran daring yang dilaksanakan dari rumah bukanlah sesuatu yang mudah. 

Selama belajar dari rumah, siswa banyak mendapatkan tugas. Belum lagi, peran 

orang tua yang harus mengawasi proses pembelajaran anaknya selama dirumah 

(Covid-, 2020). 
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 Menurut Heru Purnomo dalam pikiran rakyat media network pembelajaran 

jarak jauh dengan penerapan metode pemberian tugas secara daring bagi para 

siswa melalui whatsapp grub dipandang efektif dalam kondisi darurat karena 

adanya virus corona seperti sekarang ini. Banyak guru mengimplementasikan 

dengan cara-cara beragam belajar dirumah, dari perbedaan belajar itu basisnya 

tetap pembelajaran secara daring. Ada yang menggunakan konsep ceramah online, 

ada yang tetap mengajar dikelas seperti biasa tetapi divideokan kemudian dikirim 

melalui aplikasi whatsapp siswa, ada juga yang memanfaatkan konten-konten 

gratis dari berbagai sumber. Siswa juga dapat berinteraksi dengan guru 

menggunakan beberapa aplikasi seperti classroom, video converence, telepon atau 

live chat  maupun melalui zoom (Dewi, 2020) 

 

 2.6.1  Kelebihan dan Kekurangan E-learning 

1. Kelebihan E-learning  

  Kelebihan E-learning sebagaimana tertulis dalam (Sari, 2015: 27-

28) yaitu: 

a. Mengatasi persoalan jarak dan waktu E-learning membantu pembuatan 

koneksi yang memungkinkan peserta didik masuk dan menjelajahi 

lingkungan belajar yang baru, mengatasi hambatan jarak jauh dan waktu. 

Hal ini memungkinkan pembelajaran bisa diakses dengan jangkauan yang 

lebih luas atau bisa diakses dimana saja dan tanpa terkendala waktu atau 

bisa diakses kapan saja. 
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b. Mendorong sikap belajar aktif  E-learning memfasilitasi pembelajaran 

bersama dengan memungkinkan peserta didik untuk bergabung atau 

menciptakan komunitas belajar yang memperpanjang kegiata belajar 

secara lebih baik diluar kelas baik secara individu maupun kelompok. 

Situasi ini dapat membuat pembelajaran lebih konstruktif, serta terjadi 

dialog yang baik antara guru dengan pesrta didik maupun antar peserta 

didik satu sama lain. 

c. Membangun suasana belajar baru, dengan belajar secara online peserta 

didik menemukan lingkungan yang menunjang pembelajaran dengan 

menawarkan suasana baru sehingga peserta didik lebih antusias dalam 

belajar. 

d. Meningkatkan kesempatan belajar lebih. E-learning meninkatkan 

kesempatan untuk belajar bagi peserta didik dengan menawarkan 

pengalaman virtual dan alat-alat yang menghemat waktu mereka sehingga 

memungkinkan mereka belajar lebih lanjut. 

e. Mengontrol proses belajar. Baik guru maupun peserta didik dapat 

menggunakan bahan ajar atau petunjuk belajar yang tersruktur dan 

terjadwal melalui internet, sehingga keduanya bisa saling menilai 

bagaimana bahan ajar dipelajari. E-learning juga menawarkan kemudahan 

guru untuk mengecek apakah peserta didik mempelajari materi yang di 

unggah, mengerjakan soal-soal latihan dan tugasnya secara online.  

f. Memudahkan pemutakhiran bahan ajar bagi guru E-learning memeberikan 

kemudahan bagi guru untuk mempengaruhi menyempurnakan bahan ajar  
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yang di unggah dengan E-leraning. Guru juga dapat memilih bahan ajar 

yang lebih aktual dan  kontekstual. 

g. Mendorong tumbuhnya sikap kerja sama. Hubungan komunikasi dan 

interaksi secara online antar guru, guru dengan peserta didik dan antar 

peserta didik mendorong tumbuhnya sikap kerja sama dalam memecahkan 

masalah pembelajaran. 

h. Mengakomodasi berbagai bentuk belajar E-learning dapat menghadirkan 

pembelajaran dengan berbagai modalitas belajar (multisensory) baik audio, 

visual maupun kinestik, sehingga dapat memfasilitasi peserta dididk yang 

memeiliki bentuk belajar yang berbeda-beda. 

6. Kekurangan E-learning sebagaimana di sarikan dari pendapat Munit 

(2009) antara lain : 

a. Penggunaan e-learning sebagai pembelajaran jarak jauh membuat peserta 

didik dan pengajar/guru terpisah secara fisik, demikian juga antara peserta 

didik satu dengan lainya. Keterpisahan secara fisik ini bisa mengurangi 

atau bisa meniadakan interaksi secara langsung antara pengajar dan peserta 

didik. Kondisi itu bisa mengakibatkan pengajar dan peserta didik kurang 

dekat sehingga bisa mengganggu keberhasilan proses pembelajaran. 

b. Teknologi merupakan bagian penting dari pendidikan, namun jika lebih 

terfokus pada aspek teknologinya dan bukan pada aspek pendidikannya 

maka ada kecenderungan lebih memperhatikan aspek teknis atau aspek 

bisnis/komersial dan mengabaikan aspek pendidikan untuk mengubah 
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kemampuan akademik, perilaku, sikap, sosial atau keterampilan peserta 

didik. 

c. Proses pembelajaran cenderung ke arah pelatihan dan pendidikan yang 

lebih menekankan aspek pengetahuan atau psikomotor dan kurang 

memperhatikan aspek kratif. 

d. Pengajar di tuntut mengetahui dan menguasai strategi, metode atau tehnik 

pembelajaran berbasis tehnik informasi dan komputer (TIK). Jika tidak 

mampu menguasai, maka proses transfer ilmu pengetahuan atau informasi 

jadi terhambat dan bahkan bisa menggagalkan proses pembelajaran. 

e. Proses pembelajaran melaluai e-learning menggunakan layanan internet 

yang menuntut peserta didik untuk belajar mandiri tanpa menggantungkan 

diri pada pengajar. Jika peserta didik tidak mampu belajar mandiri dan 

motivasi belajarnya rendah, maka ia akan sulit mencapai tujuan 

pembelajaran. 

f. Kelemahan secara teknis yaitu tidak semua peserta didik dapat 

memanfaatkan fasilitas internet karena tidak tersedia atau kurangnya 

komputer yang terhubung dengan internet. Belum semua lembaga 

pendidikan bisa menyediakan fasilitas listrik dan infrastruktur yang 

mendukung pembelajaran dengan e-learning. Jika peserta didik berusaha 

menyediakan sendiri fasilitas itu atau menyewa di warnet bisa terkendala 

masalah biaya. 
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g. Jika tidak menggunakan perangkat lunak sumber terbuka, bisa 

mendapatkan masalah keterbatasa ketersediaan perangkat lunak yng 

biayanya relatif mahal. 

h. Kurangnya keterampilan mengoperasikan komputer dan internet secara 

lebih optimal (Pusvyta Sari, 2015).  

 

6.7. Kendala yang di hadapi orang tua dalam pembelajaran daring. 

Selanjutnya adalah kendala yang di hadapi orang tua dalam pembelajaran 

daring. Dampak dari pembelajaran daring adalah anak di paksa untuk belajar 

dalam jarak jauh, padahal tidak semua orang tua menyediakan sarana dan yang 

mendukung dalam pembelajaran. Kelancaran dan keberhasilan anak dalam 

pembelajaran daring harus di dukung oleh fasilitas yang baik, terutama seperti HP 

maupun Laptop dalam proses pembelajaran. Kendala selanjutnya yaitu anak muda 

merasa bosan karena tidak ada variasi dalam pembelajaran. Kurangnya 

pengetahuan orang tua juga menyebabkan pendampingan belajar dilakukan secara 

monoton. Selain itu, terdapat orang tua yang kesulitan dalam melakukan 

bimbingan karena kurang paham pada materi anak. Kendala yang lain yaitu 

adanya penambahan biaya pembelian kuota internet bertambah dari orang tua 

menjadi repot dalam mengajarkan materi pada anak. 
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BAB 3 

KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

3.1 Kerangka konsep 

kerangka konsep adalah abstraksi dari suatu realitas agar dapat 

dikomunikasikan dan membentuk suatu teori yang menjelaskan keterkaitan antara 

variabel (baik variabel yang di teliti maupun tidak di teliti). Kerangka konsep akan 

membantu peneliti menghubungkan hasil penemuan dengan teori (Nursalam, 

2015). 

Menutur Polit and Beck (2015), Teori dan model konseptual membantu 

merangsang penelitian dan perluasan pengetahuan dan menyediakan baik arah 

maupun dorongan. Banyak studi perawatan di buat secara eksplisit untuk 

memeriksa aspek model konseptual keperawatan. Dengan demikian, teori bisa 

berguna sebagai batu loncatan untuk kemajuan ilmu pengetahuan dan akumulasi 

bukti untuk latihan. 

Penulisan Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran orang tua dalam 

pembelajaran daring selama pandemi Covid-19 di SD Negeri 095263 Bosi 

Sinombah Kab.Simalungun Tahun 2021. 
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Bagan 3.1. Kerangka Konseptual Peran Orang Tua Dalam Pembelajaran 

Daring Selama Pandemi Covid-19 SD 095263 Bosi Sinombah 

Kab.Simalungun Tahun 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ketetangan   :  

   : yang di teliti  

 

3.2.  Hipotesis Penelitian  

Hipotesis merupakan suatu pernyataan asumsi tentang hubungan antara 

dua variabel atau lebih yang di harapkan bisa menjawab pertanyaan dalam 

penelitian (Nursalam, 2015). 

Dalam penelitian ini, tidak ada hipotesis karena peneliti hanya melihat 

peran orang tua dalam pembelajaran daring selama pandemi covid-19 di SD 

Negeri 095263 Kab.Simalungun Tahun 2021. 

Peran orang tua dalam 

pembelajaran Daring : 

a. Pendidik (edukator) 

b. Pendorong (motivator) 

c. Fasilisator  

d. Pembimbing 

 

 

 

 

 

 

a. Baik  

b. Cukup  

c. Kurang  

 

 

 

 

 



STIKes Santa Elisabeth Medan 

 

STIKes Santa Elisabeth Medan 

 
 

29 

BAB 4 

METODE PENELITIAN 

4.1 Rancangan penelitian  

Rancangan penelitian adalah suatu yang sangat penting dalam penelitian, 

memungkinkan pengontrolan maksimal beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi akurasi suatu hasil. Istilah rancangan penelitian digunakan dalam 

dua hal: pertama rancangan penelitian memerlukan suatu strategi penelitian dalam 

mengidentifikasi permasalahan sebelum perencanaan akhir pengumpulan data 

(Nursalam, 2016). Rancangan penelitian yang digunakan peneliti adalah 

deskriptif. Deskriptif adalah penelitian yang tujuannya untuk menyajikan 

gambaran lengkap mengenai suatu fenomena atau kenyataan social. Pada 

penelitian ini, ingin melihat bagaimana peran orang tua dalam pembelajaran 

daring selama pandemi covid-19 di SD Negeri 095263 Bosi Sinombah 

Kab.Simalungun Tahun 2021. 

 

4.2 Populasi dan sampel 

4.2.1.  Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya 

orang, tetapi juga benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar 

jumlah yang ada pada objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh 

karakteristik/sifat yang dimiliki oleh objek atau subjek itu (Rinaldi dan Mujianto, 
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2017). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh orang tua SD Negeri 095263 

Bosi Sinombah dengan banyak siswa 170 orang. Data populasi di peroleh dari staf  

pengajar SD Negeri 095263 Bosi Sinombah Kab.Simalungun. 

4.2.2.  Sampel 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Menggunakan 

sampel lebih praktis mengumpulkan data dari keseluruhan populasi, rencana 

sampling menetukan bagaimana sampel akan di pilih dan di rekrut (polit and 

back.,2015). Sampel pada penelitian ini di tentukan dengan metode Purposive 

Sampling sejumlah 61 orang. Metode pengumpulan sampel yang di gunakan 

adalah Purposive Sampling, yaitu tehnik pengambilan sampel dengan 

menggunakan kriteria-kriteria tertentu (Mukhsin, Mappigau dan Tenriawaru, 

2017). Kriteria inklusi adalah anak yang tinggal bersama orang tuanya dan kriteria 

eksklusinya adalah orang tua yang mempunyai anak lebih dari satu di sekolah 

tersebut. Dalam penulisan penelitian ini, yang digunakan adalah tehnik Purposive 

Sampling yaitu dengan menggunakan rumus Vincent 1991. 

 
Keterangan: 

n : Jumlah  

N : Total Populasi 

Z : Tingkat Keandalan (Convidence Level = 95%, Sehingga Z Tabel = 1, 96) 

P : Perkiraan Proporsi, Jika Tidak Diketahui 50% = 0, 5 

G : Presisi 10% 
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=   61, 36  

 

= 61 Sampel  

 

Maka jumlah sampel yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu jumlah 

keseluruhan populasi sebanyak 170 dan yang menjadi sampel sebanyak 61 

responden. 

 

4.3 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

.4.3.1.  Variabel penelitian 

Variabel adalah  perilaku atau  karakteristik yang memberikan nilai benda 

terhadap sesuatu (benda, manusia, dan lain-lain) (Nursalam, 2015). Adapun 

variabel dalam penelitian ini adalah peran orang tua dalam pembelajaran daring.  

.4.3.2. Definisi Operasional  

Definisi operasional adalah definisi berdasarkan karakteristik yang diamati 

dari sesuatu yang didefinisikan tersebut. Karakteristik yang dapat diamati (diukur) 

itulah yang merupakan kunci definisi operasional (Nursalam, 2020). Adapun yang 

menjadi definisi operasional pada penelitian ini dapat dilihat di tabel berikut. 
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Tabel 4.1. Definisi Operasional Peran Orang Tua Dalam Pembelajaran 

Daring Selama Pandemi Covid-19 Di SD Negeri 095263 Bosi 

Sinombah Kab.Simalungun Tahun 2021.  

 

Variabel 
Definisi  Indikator  Alat ukur Skala Hasil 

ukur 

Peran 

Orang Tua 

Dalam 

Pembelajar

an Daring 

Selama 

Pandemi 

Covid-19 

Di SD 

Negeri 

095263 

Bosi 

Sinombah 

2021. 

Peran orang 

tua dalam 

pembelajaran 

daring adalah 

sebagai 

tempat 

prasarana 

anak, sebagai 

pendidik, dan 

juga sebagai 

motivator 

agar anak 

tidak 

terkendala 

dalam 

pembelajaran 

daring. 

a) Pendi

dik 

(eduk

ator) 

b) Pend

orong

(moti

vator) 

c) Fasili

sator 

d) Pemb

imbin

g 

Kuesioner  

(20 pertanyaan) 

Dengan pilihan 

jawaban : 

1. Sangat tidak 

setuju 

(STS)(1) 

2. Tidak setuju 

(TS)(2) 

3. Ragu –ragu 

(R)(3) 

4. Setuju (S)(4) 

5. Sangat 

Setuju 

(SS)(5) 

Ordinal  

 

 

 

 

1. Baik(7

6-100)   

2. Cukup

(48-

75) 

3. Kuran

g  (20-

47)  

 

4.4 Instrumen penelitian 

Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan 

oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut 

menjadi sistematis dan dipermudah olehnya (Nursalam, 2020). Instrument yang 

digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan kuesioner yang terdiri dari 

20 pertanyaan. Pada jenis pengukuran ini peneliti mengumpulkan data secara 

formal kepada subjek untuk menjawab pertanyaan secara tertulis. Pertanyaan yang 

diajukan dapat juga dibedakan menjadi pertanyaan terstruktur, peneliti hanya 

menjawab sesuai dengan pedoman yang sudah ditetapkan dan tidak terstruktur, 

yaitu subjek menjawab secara bebas tentang sejumlah pertanyaan yang diajukan 

secara terbuka oleh peneliti. 
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Penelitian ini menggunakan kuesioner Peran Orang Tua dalam 

Membimbing Anak Selama Pembelajaran Daring di Rumah (Roshonah, Putri dan 

dkk, 2020). Instrumen yang di gunakan untuk mengukur peran orang tua dalam 

pembelajaran daring pada masa pandemi COVID-19 yang terdiri dari 20 butir 

pernyataan yang terdiri dari 4 aspek yaitu aspek pendidik terdapat dalam 

pernyataan 4,5,6,14,16,17, dan aspek pendorong terdapat dalam pernyataan 

1,9,10,11,18,20, dan aspek fasilitator terdapat dalam pernyataan 2,3,8,19, dan 

aspek pembimbing terdapat dalam pernyataan 7,12,13,15. Dengan pilihan 

jawaban Sangat tidak setuju (STS)(1), Tidak setuju (TS)(2), Ragu –ragu (R)(3), 

Setuju (S)(4), Sangat Setuju (SS)(5) terdapat 3 kategori yaitu : Baik, Cukup, 

Kurang. 

Rumus : 

1. Baik : 76-100 

2. Cukup : 48-75 

3. Kurang : 20-47 

Untuk pemilihan responden atau keseluruhan sampel adalah digunakan 

secara acak.  

  

4.5 Lokasi dan Waktu Penelitian 

4.5.1 Lokasi penelitian 

Penelitian ini di lakukan di SD Negeri 095263 Bosi Sinombah 

Kab.Simalungun dikarenakan lokasi strategis dan terjangkau untuk 

melakukan penelitian.  
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4.5.2  Waktu Penelitian 

Penulis melaksanakan pengumpulan data pada bulan April 2021. 

 

4.6 Prosedur pengambilan data dan pengumpulan data  

4.6.1. Pengambilan data 

Proses yang akan dilakukam oleh penulis dalam pengambilan data 

yaitu: 

1. Data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari responden. 

2. Data sekunder, yaitu data yang diambil langsung dari orang tua SD Negeri 

095263 Bosi Sinombah Kab.Simalungun dengan membagikan langsung 

kuesioner kepada seluruh responden. 

4.6.2. Tehnik pengumpulan data 

Menurut Burns dan Grove dalam Nursalam (2015), Pengumpulan data 

adalah suatu proses pendekatan kepada subjek dan proses pengumpulan 

karakteristik subjek yang diperlukan dalam suatu penelitian. Pengumpulan 

data dilakukan dengan memberikan kuesioner kepada responden. Prosedur 

pengambilan data dilakukan dengan cara sebagai berikut:  

1. Mendapat izin penelitian dari Kepala sekolah SD Negeri 095263 Bosi 

Sinombah Kab.Simalungun. 

2. Peneliti menjelaskan secara langsung bagaimana cara pengisian 

kuesioner yang merupakan daftar pertanyaan ataupun pernyataan yang 

telah disusun sedemikian, sehingga responden hanya memberikan 

jawaban dengan memberikan tanda-tanda atau mencontreng dari 
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pilihan jawaban yang telah disediakan, menjelaskan tujuan dari 

kuesioner, metode yang digunakan, waktu responden yang digunakan 

untuk penelitian. 

3. Meminta kesediaan orang tua siswa menjadi responden dengan inform 

consent. 

4. Membagikan kuesioner penelitian kepada responden sebanyak 61 

orang. 

 

4.6.2.  Tehnik pengumpulan data 

 Peneliti melakukan pengumpulan data secara primer. Peneliti melakukan 

pengumpulan data dengan cara memberikan kuesioner kepada orang tua siswa 

secara langsung dengan terlebih dahulu menjelaskan kepada responden mengenai 

tujuan serta manfaat penelitian serta proses pengisian kuesioner, kemudian 

responden diminta untuk menandatangani surat persetujuan menjadi responden 

dan peneliti membagi kuesioner kepada responden. Selama proses pengisian 

kuesioner berlangsung, peneliti mendampingi responden agar apabila ada 

pernyataan yang tidak jelas, peneliti dapat menjelaskan kembali kepada 

responden. 

4.6.3.  Uji Validitas dan Reliabilitas 

Validitas merupakan derajat ketetapan, yang berarti tidak ada perbedaan 

antara data yang diperoleh oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi 

pada objek peneliti (Grove, 2014). Uji validitas digunakan untuk mengetahui 

kelayakan butir-butir dalam suatu daftar pertanyaan dalam mendefinisikan. Daftar 
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pertanyaan ini mampu mendukung suatu pertanyaan di uji validitasnya (Nursalam, 

2016). Dalam penelitian ini tidak di berikan uji valid reabilitas karena sudah 

menemukan kuesioner yang baku, dan di temukan dari jurnal dan di dapatkan dari 

jurnal peran orang tua dalam membimbing anak selama pembelajaran daring di 

rumah (Roshonah, Putri dan dkk, 2020). 

4.7 Kerangka operasional  

Bagan 4.3 Peran Orang Tua Dalam Pembelajaran Daring Selama Pandemi Covid-

19 Di SD Negeri 095263 Bosi Sinombah kab.Simalungun Tahun 2021. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengambilan data awal  

Uji etik 

Ijin penelitian 

Informed consent 

 

Membagikan kuesioner  

Pengentrian data  

Analisis data  

Hasil  
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4.8 Analisa Data 

Menurut Moleong dalam Supardi et al., (2016), Analisa data adalah proses 

pengorganisasian dan mengurutkan data kedalam pola kategori, dan satuan uraian 

dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat merumuskan hipotesis kerja 

seperti yang disarankan oleh data. Analisa data adalah proses penyederhanaan 

data ke dalam bentuk yang mudah dibaca dan di interpretasikan. Setelah seluruh 

data yang dibutuhkan oleh peneliti terkumpul, maka dilakukan pengolahan data 

dengan cara perhitungan statistic untuk menentukan Peran Orang Tua Dalam 

Pembelajaran Daring Selama Pandemi Covid-19 Di SD Negeri 095263 Bosi 

Sinombah Kab.Simalungun Tahun 2021. Setelah itu maka dilakukan pengolahan 

data yang dilakukan untuk menganalisa data yaitu dengan lima tahap yaitu: 

(Supardi, Surahman dan Mochamad, 2016) 

1. Editing, merupakan kegiatan untuk melakukan pemeriksaan, pengecekan 

atau koreksi isian kuesioner apakah kuesioner sudah: 

a. Lengkap : semua jawaban responden pada kuesioner sudah terjawab 

b. Keterbacaan tulisan : apakah tulisannya cukup terbaca jelas 

c. Relevan : apakah ada kesesuaian antara pertanyaan dengan jawaban 

d. Konsistensi jawaban: apakah tidak ada hal-hal yang saling 

bertentangan antara pertanyaan yang saling berhubungan.  
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2. Coding, adalah kegiatan merubah data berbentuk huruf pada kuesioner 

menjadi bentuk angka/bilangan dalam upaya memudahkan/ analisis data di 

komputer. 

3. Processing, setelah semua kuesioner terisi penuh dan benar serta telah di 

koding memasukkan/ entri data ke dalam komputer adalah pengetikan 

kode angka dari jawaban responden pada kuesioner ke dalam pengolahan 

data di komputer. 

4. Cleaning data, adalah pemeriksaan kembali data hasil entri data pada 

computer agar terhindar dari ketidaksesuaian antar data komputer dan 

koding kuesioner. 

5. Entry data, setelah semua langkah dilakukan maka setelah itu dilakukan 

entri data ke dalam SPSS. 

Analisa data yang di digunakan dalam penelitian ini yaitu analisa 

deskriptif. Penelitian deskriptif memberikan gambaran yang akurat karakteristik 

individu, situasi, atau kelompok tertentu. Studi deskriptif menawarkan kepada 

peneliti cara untuk menemukan makna baru, mendeskripsikan apa yang ada, 

menentukan frekuensi sesuatu dengan sesuatu terjadi, dan mengkategorikan 

informasi (Gray, Grove dan Sutherland, 2015). 

Dalam penelitian ini analisa deskriptif meliputi distribusi dari data 

responden berdasarkan demografi yaitu umur, jenis kelamin, suku, pendidikan, 

dan serta menjelaskan atau mendeskripsikan karateristik variabel penelitian yakni 
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peran orang tua dalam pembelajaran daring dan tidak di lakukan uji valid 

reabilitas lagi. 

4.9 Etika penelitian 

Etika berasal dari bahaya Yunani ethos, yang memiliki arti dan peraturan 

perilaku yang berlaku di masyarakat. Etika membantu peneliti untuk melihat 

secara kritis moralitas dari sisi subjek penelitian (Masturoh dan T., 2018). 

Penulis akan melindungi responden dengan prinsip dasar etika penelitian, yaitu: 

1. Menghormati atau menghargai subjek (respect for person)  

Menghormati atau menghargai orang perlu memperhatikan beberapa 

hal, diantaranya: 

a. Peneliti harus mempertimbangkan secara mendalam terhadap 

kemungkinan bahaya dan penyalah gunaan penelitian. 

b. Terhadap subjek penelitian yang rentan terhadap bahaya penelitian 

maka diperlukan perlindungan. 

2. Manfaat 

Dalam penelitian diharapkan dapat menghasilkan manfaat yang 

sebesar-besarnya dan mengurangi kerugian atau rasio bagi subjek 

penelitian. Oleh karenanya desain penelitian harus memperhatikan 

keselamatan dan kesehatan dari subjek peneliti. 

3. Tidak membahayakan subjek penelitian (non maleficence) 
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Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa penelitian harus 

mengurangu kerugian atau rasio bagi subjek penelitian. Sangatlah 

penting bagi peneliti memperkirakan kemungkinan-kemungkinan apa 

yang akan terjadi dalam penelitian sehingga dapat mencegas risiko yang 

membahayakan bagi subjek penelitian. 

4. Keadilan (justice) 

Makna keadilan dalam hal ini yaitu tidak membedakan subjek. 

Perlu diperhatikan bahwa peneliti seimbang antara manfaat dan resiko, 

memperlakukan setiap responden (sebagai pribadi otonom) sama dalam 

memperoleh hak-haknya. 

Masalah etika penelitian yang harus diperhatiakan antara lain sebagai 

berikut: 

1. Informed consent   

Merupakan bentuk persetujuan antara penelitian dengan responden 

penelitian dengan memberikan lembaran persetujuan. Informed consent 

tersebut akan diberikan sebelum penelitian dilakukan dengan 

memberikan lembaran persetujuan untuk menjadi responden.  

2. Confidentiality (kerahasiaan)  

Memberikan jaminan kerahasiaan hasil penelitian, baikinformasi 

maupun masalah-masalah lainnya. Semua informasi yang telah di 

kumpulkan di jamin kerahasiaannya oleh peneliti, hanya kelompok data 

yang akan dilaporkan.  
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3. Anonymity (tanpa nama)  

Memberikan jaminan dalam penggunaan subjek penelitian dengan 

cara tidak memberikan atau mencantumkan nama responden pada 

lembar atau alat ukur hanya menuliskan kode pada lembar 

pengumpulan dan atau hasil penelitian yang akan disajikan.  

4. Permohonan izin kuesioner   

Merupakan bentuk persetujuan antara peneliti dengan peneliti lain 

yang telah menggunakan tersebut sebelumnya dalam penelitiannya. 

Dengan memohon ijin menggunakan kuesioner peran orang tua dalam 

pembelajaran daring di rumah peneliti telah menghargai karya dari 

peneliti sebelumnya dan menghindari masalah-masalah etika atau 

norma yang berhubungan dengan hal tersebut. Lembar persetujuan bisa 

melalui bukti email atau persetujuan yang ditandatangani langsung oleh 

peneliti sebelumnya. Jika subjek bersedia maka mereka harus 

menandatangani lembar persetujuan. Jika tidak bersedia, maka peneliti 

harus menghormati dan menghargai hal tersebut. 

Penelitian ini sudah lulus uji etik dari komisi etik penelitian 

kesehatan STIKes Santa Elisabeth Medan dengan nomor surat 

No.0177/KEPK-SE/PE-DT/IV/2021. 
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BAB 5 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

5.1. Gambaran Lokasi Penelitian 

Pada bab ini akan diuraikan hasil penelitian tentang peran orang tua dalam 

pembelajaran daring selama pandemi covid-19 di SD Negeri 095263 Bosi 

Sinombah Kab.simalungun. Penelitian ini di laksanakan mulai maret – april 2021 

di SD Negeri 095263 yang terletak di Bosi Sinombah Kec.Dolok Silau Kabupaten 

Simalungun dengan luas tanah 100002 m² yang di pinpin oleh kepala sekolah 

yang bernama Sarudin Saragih. Sekolah ini berdiri sejak tahun 1997, terdiri dari 6 

ruangan kelas dengan jumlah siswa keseluruhan 170 orang, yakni jumlah siswa 

laki-laki 91 orang dan perempuan 79 orang, 1 ruangan guru, 1 perpustakaan dan 

sudah terakreditasi B. Sekolah ini sangat penting bagi masyarakat karena dengan 

adanya sekolah ini anak-anak tidak harus keluar dari daerah ini. Lokasi cukup 

strategis sehingga mudah dijangkau.  

 

5.2. Hasil Penelitian  

Pada bab ini menguraikan tentang peran orang tua dalam pembelajaran 

daring selama pandemi covid-19 di SD Negeri 095263 Bosi Sinombah Meliputi: 

usia , jenis kelamin, pekerjaan orangtua, pendidikan orang tua. 

Tabel 5.1 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Data Demokrasi  berdasarkan 

usia, jenis kelamin, pekerjaan orang tua, pendidikan orang tua 

Siswa SD Negeri 095263 Bosi Sinombah Kab.Simalungun Tahun 

2021 (n=61). 
Karakteristik responden Frekwensi 

(f) 

Persentase (%) 

Usia 

26-35tahun 

 

29 
 

47,5 
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36-45 tahun 

46-55 tahun 

27 

5 

44,3 

8,2 

Total 61 100 

Jenis kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

 

12 

49 

 

19,7 

80,3 

Total 61 100 

Pekerjaan orangtua 

Petani  

Guru 

Wiraswasta 

 

57 

1 

3 

 

93.4 

1,6 

4, 9 

Total 61 100 

Pendidikan orangtua 

SD 

SMP 

SMA 

D3 

S1 

 

1 

4 

50 

2 

4 

 

1,6 

6,6 

82,0 

3.3 

6,6 

Total 61 100 

Berdasarkan tabel 5.1 Distribusi frekuensi dan Persentase dari data 

demografi responden bahwa dari 61 orang, didapatkan data umur responden yaitu 

mayoritas usia 26-35 tahun sebanyak 29 orang (47,5%), pada usia 36-45 tahun 

sebanyak 27 orang (44,3%) dan minoritas usia 46-55 tahun sebanyak 5 orang 

(8,2%). Data jenis kelamin responden, mayoritas perempuan sebanyak 49 orang 

(80,3%) dan minoritas laki-laki sebanyak  12 orang (19,7%). Data pendidikan 

responden diperoleh SD  sebanyak 1 orang (1,6%), SMP sebanyak 4 orang 

(6,6%), SMA sebanyak 50 orang (82,0%), D3 sebanyak 2 orang (3,3%), dan S1 

sebanyak 4 orang (6,6%), Dan data pekerjaan responden diperoleh mayoritas yaitu 

petani 57 responden (93,4%) ,wiraswasta sebanyak 3 responden (4,%) dan 

minoritas guru sebanyak 1 responden (1,6%). 
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Tabel 5.2    Distribusi Frekuensi Dan Persentase  Peran Orangtua Dalam 

Pembelajaran Daring     Selama Pandemi covid-19 Di SD 

Negeri 095263 Bosi Sinombah Kec.Dolok Silau 

Kab.Simalungun (n=61). 

Peran orang tua dalam pembelajaran 

daring 

Frekwensi 

(f) 

Persentasi (%) 

Baik  59 96,7 

Cukup  2 3,3 

Kurang  0 0 

Total  61 100 

Berdasarkan tabel 5.2 Didapatkan hasil bahwa dari 61 responden 

mayoritas memiliki peran orangtua dalam pembelajaran daring selama pandemi 

covid-19 baik sejumlah 59 responden (96,7%) dan minoritas memiliki peran orang 

tua dalam pembelajaran daring cukup sejumlah 2 responden (3,3%). 

Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi Dan Persentase indikator Peran Orangtua 

Dalam Pembelajaran Daring Selama Pandemi covid-19 Di SD 

Negeri 095263 Bosi Sinombah Kec.Dolok Silau Kab.Simalungun 
(n=61). 

Peran orang tua  Frekwensi 

(f) 

Persentase (%) 

Pendidik  

Baik  

Cukup  

Kurang  

 

19 

42 

0 

 

31,1 

68.9 

0 

Total 61 100 

Pendorong  

Baik  

Cukup  

Kurang  

 

48 

13 

0 

 

78,7 

21,7 

0 

Total 61 100 

Fasilitator  

Baik  

Cukup  

 Kurang  

 

49 

12 

0 

 

80,3 

19,7 

0 

Total 61 100 

Pembimbing 

Baik  

Cukup  

Kurang  

 

 

49 

12 

0 

 

80,3 

19,7  

0 

Total 61 100 
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 Berdasarkan tabel 5.3 Distribusi Frekuensi dan Persentase didapatkan 

indikator peran orang tua sebagai pendidik di SD Negeri 095263 Bosi Sinombah 

Kec.Dolok Silau Kabupaten Simalungun ialah mayoritas cukup sebanyak 42 

responden (68.9%) dan minoritas sangat rendah  sebanyak 19 Responden (31,1%) 

dan peran orang tua sebagai pendorong adalah mayoritas baik sebanyak 48 

responden (78,7%) yang minoritas cukup sebanyak 13 responden (21,3%), hasil 

dari peran orang tua sebagai fasilitator mayoritas baik yaitu sebanyak 49 

responden (80,3%) dan yang minoritas dalam kategori sangat rendah  sebanyak 12 

responden (19,7%) dan hasil penelitian peran orang tua dalam pembelajaran 

daring sebagai pembimbing mayoritas baik sebanyak 49 responden (80,3%) dan 

yang minoritas sangat rendah sebanyak 12 responden (19, 7%). 

 

5.3. Pembahasan  

5.3.1 Peran Orang Tua Dalam Pembelajaran Daring Selama Pandemi 

Covid-19 Di SD Negeri 095263 Bosi Sinombah Kab.Simalungun 

Tahun 2021 

 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran orang tua dalam 

pembelajaran daring selama pandemi covid-19 di peroleh hasil bahwa peran orang 

tua selama pembelajaran daring berlangsung dikatakan baik yaitu bahwa dari 61 

responden mayoritas memiliki peran orangtua dalam pembelajaran daring selama 

pandemi covid-19 baik sejumlah 59 responden (96,7%) dan minoritas memiliki 

peran orang tua dalam pembelajaran daring cukup sejumlah 2 responden (3,3%). 

 Peneliti berasumsi bahwa pada umumnya orangtua merupakan pendidik 

pertama dan selanjutnya bagi anak-anak terutama bagi anak seusia sekolah. 
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Terlihat jelas bahwa peran orangtua yaitu ikut serta dalam pembelajaran anak, 

menjelaskan, memberikan contoh yang baik serta model dalam pembelajaran, 

memenuhi kebutuhan belajar anak, menumbuhkan pemahaman anak mengenai 

keagamaan, mengawasi setiap proses belajar anak, memotivasi, mendukung dan 

memberikan semangat kepada anak, memberikan bimbingan belajar. 

Selain itu peran orangtua juga memberikan apresiasi yang baik, 

menyediakan fasilitas dan kebutuhan anak dalam belajar, membantu 

menyelesaikan setiap masalah yang dialami anak, dan memberikan pengajaran di 

waktu yang sesuai. Peran orangtua mampu menciptakan suatu kondisi di mana 

anak-anak supaya belajar lebih efektif. Orangtua adalah pemegang posisi tertentu 

dalam lembaga keluarga dan berfungsi sebagai pembimbing, pengasuh, dan 

pendidik bagi anak serta mendukung kebutuhan sosial dan emosinal anak.  

Orang tua merupakan tempat belajar untuk seorang anak pertama kalinya, 

mengajarkan dan menanamkan karakter yang baik untuk kehidupan anak 

kedepannya di mulai dari sekarang, mengajarkan pentingnya moral kehidupan 

kepada anak sejak dini, responden memahami tentang pendidikan usia dini pada 

anak, lingkungan keluarga merupakan contoh perkembangan awal segala tingkah 

laku pada anak, dan pihak yang bertanggung jawab dalam pendidikan yang sangat 

besar pengaruhnya terhadap perkembangan pendidikan anak. Atas dasar itu peran 

orang tua sangatlah penting bagi anak usia sekolah terlebih lagi di masa pandemi 

Covid-19 yaitu adanya pembelajaran secara daring.  

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lilawati (2021), yang 

menyatakan bahwa peran orangtua selama pembelajaran daring berlangsung 



STIKes Santa Elisabeth Medan 

 

STIKes Santa Elisabeth Medan 

 
 

47 

sangatlah penting. Orangtua harus mengganti perannya menjadi seorang guru 

dirumah dengan mendampingi anak dan menumbuhkan semangat  belajar anak. 

Yulianingsih, dkk (2021) juga mengemukakan bahwa peran orangtua sangat 

penting dalam mendukung kegiatan pendampingan terhadap belajar anak selama 

belajar dari rumah. Orangtua adalah sosok yang paling mengenal bagaimana baik 

buruknya anak belajar (Yulianingsi, dkk 2021). 

Didukung dengan penelitian Fitroturrohmah & Azizah (2019) 

mengemukakan bahwa sesuai dengan hasil penelitian yang didapatkannya peran 

orangtua bagi anak merupakan sebagai motivator, pembimbing, pendidik, 

pelindung dan fasilitator (Fitroturrohmah & Azizah, 2019). Orangtua yang baik 

adalah orangtua yang mengungkapkan cinta dan kasih sayangnya, mendengarkan 

setiap keluhan yang diungkapkan anak, memberikan rasa aman kepada anak, 

mengajarkan aturan dan batasan, memberikan pujian kepada anak, menghindari 

kritikan dengan berfokus pada perilaku, selalu konsisten, berperan sebagai model, 

dan meluangkan waktu untuk anak serta memberikan pemahaman spiritual kepada 

anak (Martsiswati & Suryono, 2014). Secara prinsip, orangtua bertanggung jawab 

untuk memelihara, mendidik dan melindungi anak (Fitroturrohmah & Azizah, 

2019). 

Mengingat pentingnya peranan orang tua dalam mendidik anak dimasa 

pandemic Covid-19, orang tua memiliki tugas yang sangat besar dalam 

kemampuan anak dalam lingkup pendidikan. Orang tua harus memberikan 

perhatian pada anaknya, terutama perhatian pada kegiatan belajar mereka di 

rumah, akan membuat anak lebih giat dan lebih bersemangat dalam belajar. Peran 
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orang tua mendampingi putra-putri selama pandemi berlangsung yang meliputi 

peran sebagai pendidik, pendorong, fasilitator dan pembimbing (Pratama, 2018). 

Berdasarkan pembagian indikator dari peran orangtua, diperoleh hasil 

bahwa peran orang tua selama pebelajaran daring berlangsung di SD Negeri Bosi 

Sinombah ialah mayoritas cukup sebanyak 42 responden (68.9%) dan minoritas 

sangat rendah  sebanyak 19 Responden (31,1%). Peneliti berasumsi bahwa peran 

orang tua dalam pembelajaran daring selama pandemi sebagai pendidik yaitu 

tidak semua dari orang tua responden mampu menanamkan karakter yang baik 

bagi anak. Orangtua anak jarang mengajarkan pentingnya moral kehidupan 

kepada anaknya sejak dini. Tidak semua dari responden mengetahui bahwa 

pendidikan pada anak usia dini sangat penting. Dan masih ada sebagian dari 

responden tidak bertanggung jawab dalam pendidikan terhadap perkembangan 

pendidikan anaknya. Maka dari itu peran orang tua dalam pembelajaran daring 

sebagai pendidk perlu di tingkatkan dan di kembangan kembali agar belajar anak 

di rumah selama daring terpenuhi. Rosuliana (2017) menyatakan bahwa orang tua 

memiliki peranan yang penting dalam memberikan pendidikan pertama bagi anak 

dalam keluarga. Peran orang tua sebagai pendidik yaitu menyekolahkan anaknya 

untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan pembentukan perilaku anak. 

Pada peran orang tua sebagai pendorong adalah mayoritas baik sebanyak 

48 responden (78,7%) yang minoritas cukup sebanyak 13 responden (21,3%), 

peran orang tua sebagai fasilitator mayoritas baik yaitu sebanyak 49 responden 

(80,3%) dan yang minoritas dalam kategori sangat rendah  sebanyak 12 responden 

(19,7%) dan hasil penelitian peran orang tua dalam pembelajaran daring sebagai 
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pembimbing mayoritas baik sebanyak 49 responden (80,3%) dan yang minoritas 

sangat rendah sebanyak 12 responden (19, 7%). 

Di lihat dari kuesioner, peneliti berasumsi bahwa responden selalu 

memperhatikan anak mereka ketika sedang belajar di rumah, memberikan 

semangat untuk belajar kepada anak dan menginginkan anaknya supaya maju. 

Selain itu responden juga mengakui bahwa mereka memberikan makanan yang 

bergizi kepada anaknya, memberikan suplemen vitamin agar anak tetap sehat 

terlebih di masa pandemic Covid-19. Responden bersedia membagi waktunya untuk 

membimbing anak mereka ketika belajar di rumah, menyediakan fasilitas yang 

dibutuhkan anak, serta memberikan semangat dan dukungan ketika anak sedang 

melakukan pembelajaran di rumah agar anak juga merasa semangat dan 

memperoleh nilai yang bagus. 

Didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Rosida (2018) yang 

mengemukakan bahwa peran orang tua sebagai fasilitator dapat memberikan 

dampak positif secara langsung untuk manambah pengetahuan dan ketrampilan 

orang tua dalam kapasitas pengasuhannya menjadi lebih baik. Fasilitator diartikan 

sebagai sekelompok orang yang mendampingi, memberi semangat, pengetahuan, 

bantuan, saran suatu kelompok dalam memecahkan masalah sehingga kelompok 

lebih maju.  

Khalimah (2021) mengemukakan bahwa peranan orang tua sangat penting 

dalam mendampingi anak-anaknya, karena pendampingan yang baik menjadi 

salah satu faktor dalam proses tumbuh dan berkembangnya seorang anak. Adanya 

pendampingan yang dilakukan oleh orang tua kepada putra-putrinya dalam 
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melakukan kegiatan belajar di rumah akan berpengaruh terhadap tingkah laku 

yang mengarah pada kedisiplinan dalam belajar. 

Atas dasar itu peran orang tua selama pembelajaran daring berlangsung 

sangat penting ditingkatkan kembali terlebih peran sebagai pendidik tidak hanya 

guru yang dapat mendidik anak dalam proses belajar tetapi peran orang tua juga 

sangat penting untuk mengajarkan dan menamkan karakter yang baik.  

5.4       Keterbatasan Penelitian  

Penelitian mengenai peran orang tua dalam pembelajaran daring selama 

pandemi covid-19 di SD Negeri Bosi Sinombah Kab.Simalungun Sumatera Utara 

Tahun 2021 pada bulan april 2021 dengan jumlah responden sebanyak 61 orang 

yang memiliki keterbatasan, yaitu responden  kesulitan dalam mengartikan 

kalimat yang ada pada lembar kuesioner penelitian, sehingga peneliti harus 

menjelaskan kepada responden kembali. 
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BAB 6 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian 61 responden peran orang tua dalam 

pembelajaran daring selama pandemi Covid-19 di SD Negeri Bosi sinombah 

kabupaten simalungun mayoritas pada kategori baik sebanyak 49 orang (80,3%). 

Dimana empat kategori peran orang tua tersebut pada pembelajaran daring 

ditemukan peran orang tua sebagai pendidik mayoritas cukup sebanyak 42 

orang  (68.9%); sebagai pendorong mayoritas baik sebanyak 48 responden 

(78,7%); sebagai fasilitator mayoritas baik sebanyak 49 orang (80,3%) dan sebagai 

pembimbing mayoritas baik sebanyak 49 orang (80,3%). 

6.2. Saran  

1. Bagi instansi pendidikan  

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dalam 

melaksanakan metode pembelajaran agar dapat mengembangkan 

pengetahuan tentang bagaimana peran orang tua dalam pembelajaran 

daring. 

2. Bagi orang tua  

Meningkatkan peran orang tua dan rasa tanggung jawab dalam 

mengawasi, mendidik, membimbing, dan memotivasi anak-anaknya agar 

tetap mencapai tujuan pembelajaran meskipun dengan pembelajaran 

daring dan sebagai masukan agar mereka tidak hanya memberikan 

tanggung jawab pendidikan kepada sekolah saja. 

3. Bagi Peneliti selanjutnya  
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Menambah pengetahuan, pemahaman, pengalaman, dan wawasan dalam 

meningkatkan kompetensi penulis. 
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FORMED CONSENT 

(Persetujuan Keikutsertaan Dalam Penelitian) 

 

Kepada Yth  

Calon responden penelitian 

Di SD  Bosi Sinombah 

 

Dengan hormat 

Dengan perantaraan surat ini saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama  : Novi Agrestin Sinaga  

Nim  : 032017015 

 

 Mahasiswa Program Studi Ners Tahap Akademik yang  melakukan 

penelitian dengan judul :”Peran orang tua dalam pembelajaran daring selama 

pandemi covid-19 di SD Negeri 095263 Bosi Sinombah Kab.Simalungun Tahun 

2021”. Penelitian  ini tidak akan menimbulkan kerugian terhadap calon 

responden, segala informasi yang diberikan oleh responden akan dijaga 

kerahasiaannya. Penulis sangat mengharapkan kesediaan individu untuk menjadi 

responden dalam penelitian ini tanpa adanya paksaan. 

 Apabila saudara/i bersedia menjadi responden dalam penelitian ini, maka 

mohon kesediaannya untuk menjawab pernyataan-pernyataan yang akan diberikan 

dan menandatangani lembar persetujuan ini. Demikian permohonan dari saya, atas 

perhatian dan kerjasamanya saya ucapkan terimakasih. 

        

 

        Medan,     maret 2021  

 

 

 

       Responden  
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Kuesioner peran orang tua dalam pembelajaran daring selama pandemi 

COVID-19 

Bacalah petunjuk dengan cermat. 

Berikan tanda ceklis (√ ) pada  jawaban yang sesuai dengan pilihan anda. 

Keterangan pilihan jawaban yaitu:  

STS  = Sangat tidak setuju  

TS  = Tidak setuju 

RR  = Ragu-ragu 

S  = Setuju 

SS  = Sangat Setuju 

 

A. Data Demografi  

Nama (inisial)  :  

Usia    :               tahun   

Jenis kelamin  : ( ) perempuan (  ) laki-laki 

Pekerjaan orangtua : (  ) petani (  ) Guru  (  ) Wiraswasta 

     (  ) lainnya……. 

Pendidikan orangtua  : (  ) SD (  ) SMP (  ) SMA    (  ) D3 

     (  ) S1   (  ) lainnya…… 

 

 

 

No. Pernyataan Pilihan jawaban 

STS TS R S SS 

1. Saya memperhatikan anak ketika 

belajar di rumah agar anak merasa 

semangat belajar karena anak merasa 
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bahwa bukan hanya dirinya yang ingin 

maju tetapi saya juga.  

 

2. Saya menyediakan makanan bergizi 

ketika di rumah agar anak ketika 

belajar di rumah otaknya dapat berfikir 

secara optimal.  

 

     

3. Saya memberi vitamin agar anak tetap 

sehat di masa pandemic seperti ini 

sehingga anak tetap dapat 

mengembangkan kecerdasan otaknya.  

 

     

4. Saya sepakat bahwa orang tua 

merupakan tempat belajar untuk 

seorang anak pertama kalinya.  

 

     

5. Saya mengajarkan dan menanamkan 

karakter yang baik untuk kehidupan 

anak kedepannya mulai dari sekarang.  

 

     

6. Saya mengajarkan pentingnya moral 

kehidupan kepada anak sejak dini.  

 

     

7. Saya menyediakan waktu untuk 

membimbing anak saya ketika belajar 

di rumah.  

 

     

8. Saya menyediakan fasilitas yang 

dibutuhkan oleh anak ketika belajar di 

rumah.  

 

     

9  

 

Saya memberikan semangat dan 

dukungan ketika anak sedang 

melakukan pembelajaran di rumah 

agar anak merasa semangat dan 

memperoleh nilai yang bagus.  

 

     

10. Saya merupakan pengaruh yang besar 

untuk anak ketika belajar di rumah.  
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11. Saya menerima/setuju dengan adanya 

pembelajaran dirumah saat pandemic 

seperti ini.  

 

     

12. Saya terkendala saat menggunakan 

aplikasi-aplikasi yang digunakan saat 

pembelajaran daring sehingga tidak 

bisa membimbing anak secara optimal 

pada saat proses pembeljaran daring.  

 

     

13. Saya setuju peran saya sebagai orang 

tua mempengaruhi prestasi belajarnya.  

 

     

14. Saya memahami tentang pentingnya 

pendidikan pada anak usia dini.  

 

     

15. Saya membimbing anak selama proses 

pembelajaran di rumah saat ini.  

 

     

16. Saya setuju bahwa lingkungan 

keluarga merupakan contoh 

perkembangan awal segala tingkah 

laku pada anak.  

 

     

17. Saya merupakan pihak yang 

bertanggung jawab dalam pendidikan 

yang sangat besar pengaruhnya 

terhadap perkembangan pendidikan 

anak.  

 

     

18. Saya setuju bermain merupakan 

jembatan anak dalam belajar.  

 

     

19. 

 

Saya awalnya tidak setuju dengan 

adanya pembelajaran di rumah karena 

anak harus menggunakan HP/laptop 

sedangkan,saya merasa keberatan akan 

hal itu.  

 

     

20. Saya ridak setuju dengan pembelajaran 

daring karena, ketika di rumah anak 

lebih suka bermain daripada belajar.  
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5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 

4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 

4 4 2 4 4 5 3 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 2 2 

5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 

3 3 3 4 4 4 2 3 4 3 4 5 3 3 3 4 3 4 5 5 

4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 5 5 4 3 4 4 3 4 4 4 
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4 3 4 4 5 5 2 4 4 4 4 5 5 4 3 4 5 5 4 2 

4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 3 4 4 5 4 4 4 3 3 5 4 3 3 4 3 4 3 2 

4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 5 

3 3 3 2 4 3 2 2 4 3 4 5 4 4 3 3 3 4 5 5 

4 5 4 5 5 5 5 5 5 3 3 2 4 5 4 4 4 2 2 5 

4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 2 4 5 4 4 4 3 5 

4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 2 4 4 5 5 5 4 5 2 2 

5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 2 4 5 4 4 4 3 2 5 

4 3 4 4 4 5 3 3 4 3 3 3 4 3 3 5 3 5 5 5 

3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 5 4 3 3 4 4 4 5 5 5 

3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 

4 4 3 4 5 4 4 4 4 3 5 3 3 4 4 5 4 5 5 4 

4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 2 

4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 5 2 4 4 4 4 4 3 3 5 

5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 

4 4 2 4 4 5 3 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 2 2 

4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 

4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 

5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 2 4 5 5 5 5 5 4 4 5 

5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 2 4 4 5 5 5 5 4 5 5 
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PENGAJUAN JUDUL SKRIPSI 

JUDUL PROPOSAL :Peran orang tua dalam pembelajaran daring selama 

pandemi covid-19 di SD Negeri 095263 Bosi Sinombah 

Kab.Simalungun Tahun 2021 

 

Nama mahasiswa : Novi Agrestin Sinaga  

 

NIM   : 032017015 

 

Prodi studi  : Ners Tahap Akademik STIKes Santa Elisabeth Medan. 

 

 

       Medan ............................2021 

 

 

Menyetujui, 

Ketua Program Study Ners    Mahasiswa, 

 

 

 

 

 

Samfriati Sinurat. S.Kep,Ns.,MAN                Novi Agrestin Sinaga 
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USULAN JUDUL SKRIPSI DAN TIM PEMBIMBING 

 

1. Nama Mahasiswa  : Novi Agrestin Sinaga  

2. NIM  : 032017015 

3. Program Studi  : Ners Tahap Akademik STIKes Santa Elisabeth Medan 

4. Judul  :Peran orang tua dalam pembelajaran daring selama pandemi 

covid-19 di SD Negeri 095263 Bosi Sinombah 

Kab.Simalungun Tahun 2021. 

 

Tim pembimbing :  

 

5. Rekomendasi : 

a. Dapat diterima Judul : Peran orang tua dalam pembelajaran daring selama 

pandemi covid-19 di SD Negeri 095263 Bosi Sinombah Kab.Simalungun 

Tahun 2021,yang tercantum dalam usulan judul skripsi di atas 

b. Lokasi Penelitian dapat diterima atau dapat diganti dengan pertimbangan 

obyektif 

c. Judul dapat disempurnakan berdasarkan pertimbangan ilmiah 

d. Tim Pembimbing dan Mahasiswa diwajibkan menggunakan Buku Panduan 

Penulisan Skripsi Penelitian, dan ketentuan khusus tentang skripsi yang 

terlampir dalam surat ini. 

 

Medan, 

Ketua Program Studi Ners 

 

 

 

 

Samfriati Sinurat, S.Kep.,Ns., MAN 

 

 

Jabatan Nama Kesediaan 

Pembimbing I Samfriati Sinurat S.Kep.,Ns., MAN  

Pembimbing II 
Friska S.H Br.Ginting S.Kep., Ns., 

M.Kep 
 



STIKes Santa Elisabeth Medan 

 

STIKes Santa Elisabeth Medan 

 
 

64 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Val

id 

27-32 17 27,9 27,9 27,9 

33-38 22 36,1 36,1 63,9 

39-44 13 21,3 21,3 85,2 

45-50 9 14,8 14,8 100,0 

Total 61 100,0 100,0  

 

Jenis kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Val

id 

laki-laki 12 19,7 19,7 19,7 

perempuan 49 80,3 80,3 100,0 

Total 61 100,0 100,0  

 

Pekerjaan orangtua 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Va

lid 

Petani 57 93,4 93,4 93,4 

Guru 1 1,6 1,6 95,1 

wiraswasta 3 4,9 4,9 100,0 

Total 61 100,0 100,0  

 

Pendidikan orangtua 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

V

ali

d 

SD 1 1,6 1,6 1,6 

SMP 4 6,6 6,6 8,2 

SMA 50 82,0 82,0 90,2 

D3 2 3,3 3,3 93,4 

S1 4 6,6 6,6 100,0 

Total 61 100,0 100,0  
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Jenis kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid laki-laki 12 19,7 19,7 19,7 

perempuan 49 80,3 80,3 100,0 

Total 61 100,0 100,0  

 

 

Pekerjaan orangtua 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Petani 57 93,4 93,4 93,4 

Guru 1 1,6 1,6 95,1 

wiraswasta 3 4,9 4,9 100,0 

Total 61 100,0 100,0  

 

 

Pendidikan orangtua 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Vali

d 

SD 1 1,6 1,6 1,6 

SMP 4 6,6 6,6 8,2 

SMA 50 82,0 82,0 90,2 

D3 2 3,3 3,3 93,4 

S1 4 6,6 6,6 100,0 

Total 61 100,0 100,0  

 

 

Peran Orangtua 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Baik 59 96,7 96,7 96,7 

Cukup 2 3,3 3,3 100,0 

Total 61 100,0 100,0  
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Nama Mahasiswa  : Novi Agrestin Sinaga 

NIM    : 032017015 

Judul : Peran orang tua dalam pembelajaran daring 

selama pandemic COVID-19 di SD Negeri 095263 

Bosi Sinombah Kab.Simalungun Tahun 2021 

Nama Pembimbing 1  : Samfriati Sinurat, S.kep., MAN 

NO HARI/TAN

GGAL 

PEMBIMBING PEMBAHASAN PARAF 

PEMB. 1 

1 30 April 

2020 

Samfriati 

Sinurat, S.kep., 

MAN 

 Memperbaiki kata 

proposal menjadi 

skripsi 

 Tabel di samakan 

dengan tujuan 

penelitian  

 

2 03 Mei   

2021 

 

Samfriati 

Sinurat, S.kep., 

MAN 

 Membuat kolom 

indikator peran 

orang tua dan 

mengganti asumsi  

 

3 07 Mei   

2021 

 

Samfriati 

Sinurat, S.kep., 

MAN 

 Typing eror 

 Memperbaiki 

pembahasan  

 Memperbaiki 

asumsi  

 

4 14 Mei   

2021 

 

Samfriati 

Sinurat, S.kep., 

MAN 

 Meperbaiki 

asumsi peran 

orang tua  

 

5 15 Mei   

2021 

 

Samfriati 

Sinurat, S.kep., 

MAN 

 Memperbaiki data 

demografi dan 

asumsi  

 

6 18 Mei   

2021 

 

 

Samfriati 

Sinurat, S.kep., 

MAN 

Memperbaiki 

pembahasan dan 

tabel  

 

7 20 Mei   

2021  

 

Samfriati 

Sinurat, S.kep., 

MAN 

 Asumsi peran 

orang tua belum 

tepat  

 Memperbaiki 

abstrak 
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8 24 Mei   

2021  

 

Samfriati 

Sinurat, S.kep., 

MAN 

 Typing eror dan 

memperbaiki 

tabel  

 Memperbaiki 

abstrak  

 

9 07 Juni   

2021  

 

Samfriati 

Sinurat, S.kep., 

MAN 

Merapikan tabel   

10 10     Juni  

2021 

Samfriati 

Sinurat, S.kep., 

MAN 

ACC Jilid   
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Nama Mahasiswa  : Novi Agrestin Sinaga 

NIM    : 032017015 

Judul : Peran orang tua dalam pembelajaran daring 

selama pandemi COVID-19 di SD Negeri 095263 

Bosi Sinombah Kab.Simalungun Tahun 2021 

Nama Pembimbing 2  : Friska S.H Br.Ginting S.Kep.,Ns., M.Kep 

 

 

 

NO HARI/TAN

GGAL 

PEMBIMBING PEMBAHASAN PARAF 

PEMB. 2 

1 03 Mei   

2020  

 

 

Friska S.H 

Br.Ginting 

S.Kep.,Ns., 

M.Kep . 

 Tabel di 

samakan 

dengan tujuan 

penelitian 

 Memperbaiki 

asumsi dan data 

pada 

pembahasan 

 

2 04 Mei   

2021  

 

Friska S.H 

Br.Ginting 

S.Kep.,Ns., 

M.Kep . 

Memperbaiki 

asumsi, dan 

memperbanyak 

jurnal  

 

3 12 Mei   

2021  

 

Friska S.H 

Br.Ginting 

S.Kep.,Ns., 

M.Kep 

Memperbaiki 

typing eror dan 

asumsi 

 

4 18 Mei   

2021 

Friska S.H 

Br.Ginting 

S.Kep.,Ns., 

M.Kep 

Memperbaiki 

saran dan manfaat 

penelitian dan 

juga hasil spss 

 

5 27 Mei   

2021  

 

 

Friska S.H 

Br.Ginting 

S.Kep.,Ns., 

M.Kep 

Typing eror. 

Menambahkan 

kata terimakasih 

di kata pengantar. 

 

6 27 Mei   

2021  

 

 

Friska S.H 

Br.Ginting 

S.Kep.,Ns., 

M.Kep 

 

ACC Jilid 
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Nama Mahasiswa  : Novi Agrestin Sinaga 

NIM    : 032017015 

Judul : Peran orang tua dalam pembelajaran daring 

selama pandemi COVID-19 di SD Negeri 095263 

Bosi Sinombah Kab.Simalungun Tahun 2021. 

Nama Penguji 3  : Imelda Sirait, S.Kep., Ns., M.Kep 

 

NO HARI/TANGGAL PEMBIMBING PEMBAHASAN Paraf 

Penguji 

3 

1 20 Mei  2021  

 

 

Imelda Sirait 

S.Kep., Ns., 

M.Kep 

Typing eror dan 

menambahkan data 

di dalam 

pembahasan . 

Memperbaiki 

manfaat penelitian  

 

2 12 Juni 2021  Imelda Sirait 

S.Kep., Ns., 

M.Kep 

ACC Jilid  

 


